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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Model pembelajaran 

Menurut Arif Rachman dalam seminar pendidikan Salman Al-fa’rizi 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dibedakan menjadi 2 yakni 

pendidikan formal maupun pendidikan non formal.  

Pada pendidikan formal yaitu pendidikan yang diselenggaran oleh sekolah 

dengan terencana serta mempunyai struktur yang jelas sehingga pada pendidikan 

formal memiliki kurikulum, strategi dan model pembelajaran untuk mencapai 

tujuan dari proses pembelajaran. Pembelajaran itu sendiri adalah serangkaian 

aktivitas yang dilakukan peserta didik guna mencapai hasil belajar tertentu 

dibawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru.  

Bimbingan, arahan dan motivasi guru tidak serta merta guru sendiri yang 

merancang proses pembelajaran melainkan seorang guru harus berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang sekarang berlaku yakni kurikulum 

2013. Pada kurikulum 2013 terdapat pedoman-pedoman proses pembelajaran 

seperti aturan dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus 
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menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah) dengan menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai.  

Istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Pada pembelajaran istilah model 

diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi pembelajar dalam 

merencanankan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Model dapat diartikan sebagai suatu pola yang digunakan dalam menyusun 

kurikulum, merancang dan menyampaikan materi, mengorganisasikan pebelajar, 

dan memilih media dan metode dalam suatu kondisi pembelajaran. Model 

menggambarkan tingkat terluas dari praktek pembelajaran dan berisikan orientasi 

filosofi pembelajaran, yang digunakan untuk menyeleksi dan menyusun strategi 

pengajaran, metode, keterampilan, dan aktivitas pebelajar untuk memberikan 

tekanan pada salah satu bagian pembelajaran (topik konten).  

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan 

pelaksanaan  pembelajaran. Karena itu, pemilihan model sangat dipengaruhi oleh 

sifat dari materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai 

dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. Komponen 

model pembelajaran Berdasaran Marsha Weil dan Bruce Joyce (1986) 

mengemukakan beberapa key ideas yang perlu kita pahami sebagai komponen 

suatu model pembelajaran: 
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 Sintaks (Syntax) dari pada model, yaitu langkah-langkah, fase-fase, atau 

urutan kegiatan pembelajaran. Jadi sintaks itu adalah deskripsi model dalam 

action. Setiap model mempunyai sintaks atau struktur model yang berbeda-

beda. 

 Prinsip Reaksi (Principle of Reaction) yaitu reaksi peserta didik atas 

aktivitas-aktivitas pebelajar. Dalam beberapa model mungkin tenaga 

pengajar terlibat langsung bersama peserta didik menyeleksi konsep-konsep 

itu serta membantu mereka dalam kegiatan-kegiatannya. Jadi prinsip reaksi 

itu akan membantu memilih reaksi-reaksi apa yang efektif dilakukan guru. 

 Sistem Sosial (social system). Sistem sosial sebagai unsur model agaknya 

kurang berstruktur dibandingkan dengan unsur sintaks. Sistem sosial ini 

mencakup, 3 (tiga) pengertian utama yaitu: 

1. Deskripsi rnacam-macam peranan pembelajar dan pebelajar 

2. Deskripsi hubungan hirarkis/ otoritas pembelajar dan pebelajar, 

3. Deskripsi macam-macam kaidah untuk mendorong pebelajar. 

 Sistem Pendukung (Support System). Sistem pendukung ini sesungguhnya 

merupakan kondisi yang dibutuhkan oleh suatu model. Jadi, bukanlah model 

itu sendiri. Sistem pendukungnya bertolak dari pertanyaan-pertanyaan 

dukungan apa yang dibutuhkan oleh suatu model agar tercipta lingkungan 

khusus. Dalam hubungan ini, sistem pendukung itu berupa 

kemampuan/keterampilan dan fasilitas-fasilitas teknis. Sistem pendukung 

diturunkan dari dua sumber yaitu kekhususan-kekhususan peranan 

pembelajar dan tuntutan pebelajar. 
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Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 

strategi, metode atau prosedur.  Ciri-ciri tersebut ialah : 

1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar 

(tujuan pembelajaran yang ingin dicapai). 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

 

2.1.2 Model pembelajaran problem based learning 

2.1.2.1 Pengertian problem based learning 

Menurut Ngalimun (2014: 89) promblem based learning adalah sebuah 

model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.  

karakteristik model Problem Based Learning  menurut Rusman (2010: 232) 

adalah sebagai berikut:  

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunianyata 

yang tidak terstruktur. 

c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective). 
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d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta  didik, 

sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.  

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan 

evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam problem 

based learning.  

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusidari 

sebuah permasalahan.  

i. sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar. 

j. Problem based learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa 

dan proses belajar. 

 

2.1.2.2 Tujuan model problem based learning (PBL) 

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. Seperti yang 

diungkapkan Rusman (2010: 238) bahwa tujuan model PBL adalah penguasaan isi 

belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah. Hal ini sesuai dengan karakteristik model PBL yaitu belajar tentang 

kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif, dan 

belajar tim, serta kemampuan  berpikir reflektif dan evaluatif.   

 



14 

 

 

2.1.2.3 Kelebihan dan kekurangan model problem based learning 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sebagaimana model PBL juga memiliki kelemahan dan kelebihan yang perlu 

dicermati untuk keberhasilan penggunaannya. Menurut (Warsono dan Hariyanto, 

2012, 152)  

Kelebihan model Problem Based Learning antara lain:  

1. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan 

tertantang untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait dengan 

pembelajaran di kelas tetapi jugamenghadapi masalah yang ada 

dalamkehidupan sehari-hari (real world).  

2. Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan 

temanteman. 

3. Makin mengakrabkan guru dengan peserta didik. 

4. Membiasakan peserta didik melakukan eksperimen 

Kelemahan dari penerapan model ini antara lain: 

1. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan peserta didik kepada 

pemecahan masalah. 

2. Seringkali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang panjang. 

3. Aktivitas peserta didik di luar sekolah sulit dipantau. 
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2.1.2.4 Langkah-langkah model problem based learning (PBL) 

Model PBL memiliki beberapa langkah pada implementasinya dalam proses 

pembelajaran. Menurut ngalimun (2014 : 96) mengemukakan bahwa langkah-

langkah PBL adalah sebagai berikut.  

a. Orientasi peserta didik pada masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang diperlukan, memotivasi peserta 

didik terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah yang dihadapi. 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

Membantu peserta didik membatasi dan mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.  

Mendorong peserta didik mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen dan mencari untuk penjelasan dan pemecahan.  

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  

Membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video dan model, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Membantu peserta didik melakukan refleksi terhadap penyelidikan dan proses-

proses yang digunakan selama berlangsungnya pemecahan masalah 
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2.1.3 Berfikir kreatif  

Pada setiap indivudu pasti memiliki kreativias masing-masing dalam dirinya 

namun yang membedakan seseorang memiliki kreativitas terdapat pada produk 

yang dihasilkan serta pandangan yang berbeda dari yang lain dalam menyikapi 

masalah serta mampu menciptakan sesuatu yang baru. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh  juni rakhmah nopa dalam skripsi (2011) mengenai definisi 

kreativitas menurut para ahli: 

1. Utami munandar (1995) 

Kreativitas adalah kemampuan umum untuk menciptakan suatu yang baru, 

sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat 

diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat 

hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya 

2. Imam musbikin (2006) 

Kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru atau 

tidak sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang tidak sekedar 

menghafal, menciptakan jawaban yang baru untuk soal-soal yang ada dan 

mendapatkan pertanyaan baru yang perlu dijawab.  

3. Mangunhardjana (1986) 

Kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya berguna 

(useful), lebih enak, lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong, 

mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, 

mengatasi kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik atau banyak. 
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4. Sternberg (1988)  

Kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologi, 

yaitu intelegensi, gaya kongnitif dan kepribadian/motivasi. 

Munandar (dalam skripsi dian utama wati Dian Utama Wati dan Arifin 

Rahman 2013) memberikan pengertian tentang berpikir kreatif sebagai 

kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

dengan penekanan pada kuantitas, ketepat gunaan dan keragaman jawanan, 

berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Berpikir kreatif di lain pihak, 

memfokuskan pada pencarian banyak ide, pemunculan berbagai kemampuan dan 

banyak jawaban benar terhadap suatu permasalahan. 

Jadi, melalui pembelajaran yang telah diuraikan di atas dapat diketahui 

adanya keselarasan antara prinsip pembelajaran berbasis masalah dengan 

komponen berpikir kreatif. Menurut Munandar (dalam skripsi Arifin Rahman, 

2013). Adapun analisis ciri-ciri berpikir kreatif antara lain:  

1. Kemampuan berpikir lancar didefinisikan sebagai kemampuan mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan banyak hal, selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban.  

2. Kemampuan berpikir luwes didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat 

dilihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mampu 

mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran 
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3. Kemampuan berpikir orisinal diidentifikasikan sebagai kemampuan 

melahirkan ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak 

lazim untuk mengungkapkan diri, serta mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 

4. Kemampuan berpikir memerinci didefinisikan sebagai kemampuan 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk, 

menambahkanatau memerinci detil-detil dari suatu objek, gagasan, atau 

situasi, sehingga menjadi lebih menarik. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat berubah dari satu tingkat ke tingkat 

selanjutnya yang lebih tinggi. Berikut tabel indikator berpikir kratif 

 

Tabel 2.1 

Indikator Berfikir Kreatif 

 

Jenis Berfikir Kreatif Indikator 

Kepekaan (problem sensitivity) 

a. kemampuan mendeteksi (mengenali dan 

memahami) 

b. Mampu menanggapi suatu pernyataan. 

c. Dapat menanggapidan mengatasi situasi 

dan masalah. 

Kelancaraan (fluency) 

a. kemampuan untuk menghasilkan banyak 

gagasan. 

b. Menghasilkan berbagai ide dalam 

berbagai kategori atau bidang 

c. Dapat memberikan kesimpulan 

Keluwesan (flexibility) 
a. adalah kemampuan untuk 

mengemukakan bermacam-macam 
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pemecahan atau pendekatan terhadap 

masalah 

b. kemampuan memecahkan masalah 

secara detail. 

keaslian (originality) 

a. kemampuan untuk mencetuskan gagsan 

dengan cara-cara yang asli, tidak klise, 

dan jarang diberikan kebanyakan orang; 

Elaborasi (elaboration) 

b. kemampuan menambah suatu situasi 

atau masalah sehingga menjadi lengkap, 

dan merincinya secara detail, yang 

didalamnya terdapat berupa tabel, grafik, 

gambar, model dan kata-kata 

         Sumber: http//herdy07.wordpress.com 

 

Tahapan proses berfikir kreatif Menurut Cropley (dalam 

dedimulyana96.blogspot.co.id, 2015), terdapat 3 tahapan perkembangan 

kreativitas diantaranya: 

a. Tahap prekonvensional (Preconventional phase) 

Tahap ini terjadi pada usia 6–8 tahun. Pada tahap ini, individu menunjukkan 

spontanitas dan emosional dalam menghasilkan suatu karya, yang kemudian 

mengarah kepada hasil yang estetik dan menyenangkan. Individu menghasilkan 

sesuatu yang baru tanpa memperhatikan aturan dan batasan dari luar. 

b. Tahap konvensional (Conventional phase) 

Tahap ini berlangsung pada usia 9–12 tahun. Pada tahap ini kemampuan 

berpikir seseorang dibatasi oleh aturan-aturan yang ada sehingga karya yang 

dihasilkan menjadi kaku. Selain itu, pada tahap ini kemampuan kritis dan 

evaluatif juga berkembang. 
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c. Tahap poskonvensional (Postconventional phase) 

Tahap ini berlangsung pada usia 12 tahun hingga dewasa. Pada tahap ini, 

individu sudah mampu menghasilkan karya-karya baru yang telah disesuaikan 

dengan batasan-batasan eksternal dan nilai-nilai konvensional yang ada di 

lingkungan. 

 

2.2 Hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian 

Hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian merupakan hasil 

penelitian terdahulu yang hapir sama dan dapat dijadikan referensi dalam 

pembuatan skripsi. Hasil penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai data telaah 

perpustakaan yang mempu dalam keajegan dalam ilmu pendidikan terutama pada 

pengembangan berpikir kreatif melalui model pembelajaran problem based 

learning. Berikut tabel hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian 

Tabel 2.2 

hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian   

 

No 

Nama 

Penelitian/ 

tahun 

Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Anggit 

gurnita rosa 

2015 

Pengaruh model 

Problem based 

learning 

terhadap hasil 

belajar siswa 

Setelah melakukan 

penelitian yang 

dilaksanakan di kelas 

XI akuntansi SMK 

negri 1 bandung dan 

Persamaanny

a antara lain: 

 Penggunaa

n model 

problem 

Perbedaannya 

antara lain: 

 Judul skripsi 

dengan 

variabel Y 
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Kelas XI 

akuntansi 3 

SMK negri 1 

Bandung 

berdasarkan dari hasil 

penelitian dan 

pembahasan yang 

telah dilakukan maka 

dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

hasil analisi 

menunjukan terdapat 

perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelas 

yang menerapkan 

model problem based 

learnin dengan kelas 

yang tidak 

menerapkan model 

problem based 

learning di kelas XI 

akuntansi SMK Negri 

1 Bandung. Dengan 

demikian maka model 

problem based 

learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar 

siswa 

 

based 

learning 

 Kajian 

teori 

model 

problem 

based 

learning. 

 Mengguna

kan 

metode  

eksperime

n kuasi 

dan post 

test only 

control 

grup 

design 

yang 

berbeda 

 Tempat 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 



22 

 

 

2 

Dian Utama 

Wati dan 

Arifin 

Rahman 

2013 

Meningkatkan 

kemampuan 

berfikir kreatif 

siswa dengan 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah dalam 

mata pelajaran 

pendidikan 

kewarganegaraa

n di kelas VIIA 

SMP 

Negeri 2 

Lamongan 

Dari hasilpengolahan 

data yang diperoleh, 

maka dapat 

disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran 

berbasis masalah 

merupakan metode 

yang efektif untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Hal 

tersebut terbukti dari 

data yang telah didapat 

bahwa terdapat 

peningkatan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa setelah 

penerapan 

pembelajaran berbasis 

masalah di SMP 

Negeri 2 Lamongan. 

Hal ini ditunjukkan 

dengan 

adanyapeningkatan 

sebanyak 60%, dimana 

Persamaanya 

antara lain: 

 Persamaan 

judul 

Meningkat

kan 

kemampua

n berfikir 

kreatif 

siswa 

dengan 

model 

pembelajar

an berbasis 

masalah 

 

Perbedaannya 

antara lain: 

 Judul mata 

pelajaran 

pendidikan 

kewarganega

raan 

 Tempat 

penelitian 

 Tahun 

penelitian 

 Metode 

penelitian 

deskriptif 

dan analisis 

deskriptif 

 Jenjang 

pendidikan 

penelitian 
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terdapat peningkatan 

sebanyak 18 siswa 

termasuk dalam 

ketegori berpikir 

tingkat tinggi. 

Sebelum pembelajaran 

hanya ada 8 siswa 

yangtermasuk dalam 

kategori berpikir 

tingkat tinggi, dan 

setelah pembelajaran 

berbasis masalah 

meningkat menjadi 26 

siswa.Kemampuan 

berpikir kreatif ini juga 

terlihat dalam setiap 

indikator atau ciri-ciri 

berpikir kreatif. 

Terdapat empat 

indikator atau ciri-ciri 

berpikirkreatif yaitu 

kemampuan berpikir 

lancar, luwes, asli, dan 

kemampuan berpikir 

memerinci. Dimana 
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diperoleh data bahwa 

ciri yang paling 

banyak dimiliki oleh 

siswa kelas VII A di 

SMP Negeri 2 

Lamongan adalah 

kemampuan berpikir 

luwes yaitu sebesar 

91,11%. Siswa mampu 

menyampaikan 

pendapatnya mengenai 

suatu peristiwa dalam 

bentuk pernyataan. 

3 

Juni 

Rakhimah 

Nopa 2015 

Pengaruh 

pembelajaran 

pendidikan 

matematika 

realisrik 

terhadap 

keterampilan 

berpikir kreatif 

matematis siswa 

SMP 

Berdasarkan 

kesimpulan hasil 

analisis data dan 

pengajuan hipotesis, 

bahwa  keterampilan 

berpikir kratif 

matematis siswa yang 

memperoleh 

pembelajaran 

pendidikan 

matematika realistik 

lebih baik daripada 

Persamaannya 

yaitu judul 

penelitian 

terutama 

variabel Y dan 

indikator 

penelitian 

variabel Y 

serta metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

Perbedaanya  

 Judul 

terutama 

variabel X 

 Tempat 

penelitian 

 Tahun 

penelitian  

 Jenjang 

pendidikan  

 Mata 

pelajaran 
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siswa umumnya 

positif. Sikap siswa 

terhadap pelajaran 

matematika dengan 

pembelajaran 

pendidikan 

matematika realistik, 

dan soal-soal berpikir 

kreatif matematis pada 

umumnya positif. 

yang akan 

dijadikan 

penelitian 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Menurut momon sudarma (2016:6) dalam buku mengembangkan 

keterampilan berfikir kreatif mengatakan bahwa pribadi yang kreatif adalah 

individu yang mampu mengaktifkan potensi kreatifitasnya. Hal itu dapat terjadi 

karena rangsangan lingkungan dan/atau proses pembelajaran. Sementara mereka 

yang kurang mendapatkan lingkungan yang menantang, dan/atau kurang 

terkondisikan, maka potensi kreatifitasnya tidak berkembang secara maksimal. 

Oleh karena itu proses pembelajaran dapat menentukan seseorang berfikir secara 

kreatif terutama dalam hal proses pembelajaran sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan model pembelajaran yang tepat. 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

yang kegiatan pembelajaran berbasis masalah. Maka dari itu model pembelajaran 

Problem Based Learning menuntut peserta didik untuk aktif dan mampu 
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memecahkan masalah dalam setiap proses pembelajaran sehingga pada Model 

pembelajaran Problem Based Learning akan membentuk peserta didik yang 

mandiri serta terbiasa mengatasi masalah di kehidupan sehari-hari karena terbiasa 

menggunakan model pembelajaran yang berbasis masalah dengan berdasarkan 

pendekatan scientific.  

Pada model Problem Based Learning seorang guru hanya sebagai fasilitator 

untuk tempat peserta didik bertanya mengenai materi pembelajaran. Dengan 

menggunakan model problem based learning diharapkan tingkat berfikir peserta 

didik meningkat menjadi pemikiran kreatif dengan tingkat tinggi dalam berbagai 

anekaragam pemecahan masalahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

kerangka pemikiran 

INPUT 

PROSES 

 Peserta didik masih pasif dalam proses 

pembelajaran 

 Tingkat berfikir peserta didik masih dalam ranah 

kongnitif rendah dan hanya satu pemecahan 

masalah pembelajarannya 

Memecahkan 

masalah dengan cara 

berfikir kreatif  

Penggunaan model 

pembelajaran 

problem Based 

Learning 

OUTPUT 

 Menjadikan peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Menjadikan peserta didik mandiri berdasarkan 

pendekatan scientific dalam proses pembelajaran. 

 Menjadikan peserta didik mampu berfikir kreatif dengan 

kemampuan kepekaan masalah, berpikir lancar, berpikir 

luwes, berpikir orisinal, dan berpikir merinci/elaboratif 
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2.4 Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Asumsi Penelitian 

Asumsi menurut Sugiyono (2013, h. 76) adalah “pernytaan yang diterima 

kebenarannya tanpa pembuktian”. Pentingnya merumuskan asumsi bagi peneliti 

yaitu agar ada dasar berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang diteliti guna 

menetukan dan merumuskan hipotesis. 

Berikut ini asumsi penelitian antara lain: 

1. Keterkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan antara model 

pembelajaran yang digunakan dengan hasil berfikir peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

2. Pada umumnya anak kelas X bersifat pasif dalam proses belajar sehingga 

tingkat berfikir kreatif peserta didik hanya mempunyai satu pemecahan 

masalah yang berdasarkan pada buku yang bersifat teoritis bukan 

berdasarkan pemikiran peserta didik. Penyebab peserta didik pasif dalam 

proses pembelajaran karena adanya hambatan pada setiap proses 

pembelajan seperti faktor internal dan eksternal sehingga anak X 

cenderung malas untuk belajar dan menciptakan tingat berfikir setiap 

peserta didik tidak beraneka ragam dalam suatu pemecahan masalah. 

 

2.4.2 Hipotesis Penelitian 

Menurut  sugiyono (2013 : 96) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan sementara karena 
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jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan sehingga belum 

berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Menurut sugiyono (2013 : 101) Hipotesis deskriptif merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah deskriptif , yaitu yang berkenaan dengan variabel 

mandiri.  

berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat diajukan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

Ha= µ  

𝐻0 ≠ µ   

Ha = µ Adanya peningkatan penggunaan model pembelajran problem based 

learning terhadap peningkatan berfikir kreatif pesera didik pada mata 

pelajaran ekonomi kelas X SMAN 1 Rengasdengklok. 

𝐻0 ≠ µ Tidak adanya peningkatan penggunaan model pembelajaran problem 

based learning terhadap peningkatan berfikir kreatif peserta didik 

pada mata pelajaran ekonomi kelas X SMAN 1 Rengasdengklok. 

 


